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ABSTRACT 

 

MANUFACTURE OF BIO-BRIQUETTES FROM CORN COBS WASTE 

WITH A MIXTURE OF PLANTAIN PEEL ADHESIVE AND TAPIOCA 

ON VARIATIONS IN CARBONIZATION TIME AND TEMPERATURE 

 

Tri Kurniawati: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si Nova Yuliasari, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 56 pages + 11 pictures + 11 tables + 3 attachments 

  The manufacture of bio briquettes from carbonized corn cobs biomass has 

been carried out using a furnace, with variations in carbonization temperature 

400 , 500  and 600 , and variations carbonization time of 30 minute, 60 

minute and 90 minute. After the carbonization process, corn cobs charcoal was 

obtained, then crushed and sieved using a 100 mesh sieve. After the process, the 

charcoal is mixed with tapioca adhesive and mashed plantain peel then printed 

and pressed. Testing the caracteristics of bio briquetts was carried by analyzing 

water content, ash content, volatile metter content, carbon content, density and the 

calorific value, by using tools such as furnace, oven and vernier caliper. Based on 

variations in carbonization temperature 400 , 500  and 600 , the best 

treatment was obtained on bio briquettes with a carbonization temperature 

variation of 600  and based on variation in carbonization time 30 minute, 60 

minute and 90 minute, the best treatment was obtained on bio briquettes with a 

carbonization time variation of 90 minutes, with a water content of 7.041%, ash 

content of 7.1623%, volatile metter content of 46.2097%, carbon content of 

40.6498%, density of bio briquttes before settling was 11868.1 g/cm
3
, density of 

bio briquettes after settling was 7772.6 g/cm
3
, ratio relaxion of bio briquette of 

1.52 and calorific value of 17892.62 cal/g. Based on the bio briquett 

characterization, the water content, ash content and the calorific value have met 

the SNI 01-6235-2000. 

Keyword : bio briquettes, corn cob, plantain peel, briquette characterization. 

Citations : 75 (2000-2021) 
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ABSTRAK 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI LIMBAH TONGKOL JAGUNG 

DENGAN CAMPURAN PEREKAT KULIT PISANG RAJA DAN 

TAPIOKA PADA VARIASI WAKTU DAN TEMPERATUR 

KARBONISASI 

Tri Kurniawati : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Nova Yuliasari, M.Si  

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xi + 56 Halaman + 11 Gambar + 11 Tabel + 3 Lampiran 

 Telah dilakukan pembuatan biobriket dari biomassa tongkol jagung 

dikarbonisasi menggunakan furnace, dengan variasi temperatur 400 , 500  dan 

600  dan variasi waktu karbonisasi 30 menit, 60 menit dan 90 menit. Setelah 

proses karbonisasi didapatkan arang tongkol jagung  kemudian dihaluskan dan 

diayak menggunakan ayakan 100 mesh. Arang dicampur dengan campuran 

perekat tapioka dan kulit pisang raja, kemudian dicetak dan di pres. Pengujian 

karakteristik biobriket dengan analisis kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, 

kadar karbon, densitas dan nilai kalor, dengan menggunakan alat antara lain 

furnace, oven dan jangka sorong. Berdasarkan variasi temperatur karbonisasi 

400  500  dan 600 , perlakuan terbaik didapatkan pada biobriket dengan 

variasi temperatur karbonisasi 600  dan berdasarkan variasi waktu karbonisasi 

30 menit 60 menit dan 90 menit, perlakuan terbaik didapatkan pada biobriket 

dengan variasi waktu 90 menit dengan kandungan kadar air 7,0411%, kadar abu 

7,1623%, kadar zat terbang 46,2097%, kadar karbon 40,6498%, densitas briket 

sebelum didiamkan sebesar 11868,1 g/cm
3
, densitas briket setelah didiamkan 

sebesar 7772,6 g/cm
3
, rasio relaksasi briket sebesar 1,52 dan nilai kalor 17892,62 

kal/g. Berdasarkan data karakterisasi biobriket, kandungan kadar air, kadar abu 

dan nilai kalor biobriket tongkol jagung sudah memenuhi SNI 01-6235-2000. 

Kata Kunci : biobriket, tongkol jagung, kulit pisang raja, tepung tapioka, 

karakterisasi biobriket. 

Kutipan :  75 (2000-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Energi merupakan komponen utama yang berperan penting dalam aspek 

kehidupan manusia. Sumber energi utama yang dipergunakan adalah sumber daya 

alam bahan bakar minyak (Dewi dan Hafista, 2016). Bahan bakar minyak (BBM) 

adalah sumber energi yang tidak dapat diperbaharui (non renewable resources) 

(Mariki dkk, 2017). Meningkatnya aktivitas ekonomi di Indonesia pada sektor 

industri, sektor rumah tangga, transportasi, komersial dan bersamaan dengan 

eksploitasi energi secara berlebihan maka akan berdampak negatif tehadap 

keberlangsungan dan ketersediaan sumber daya alam, sehingga dapat 

menyebabkan krisis energi (Ilyasa dkk, 2020). Langkah yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan melakukan pengembangan energi 

alternatif yang bersifat renewable resources dari sumber daya energi lainnya 

seperti energi air, biogas, energi matahari, energi angin, gelombang laut dan 

biomassa (Ghofur dkk, 2018). 

Biomassa dapat dijadikan sebagai pengembangan sumber energi alternatif 

pengganti bahan bakar minyak. Biomassa berasal dari bahan organik yang berasal 

dari hewan maupun tumbuhan dapat berupa alga, pohon-pohon dan palawija yang 

dapat  dihasilkan melalui proses fotosintetik baik berupa produk maupun buangan 

(McKendry, 2002). Senyawa utama yang terkandung dalam biomassa berupa 

hemiselulosa, selulosa dan lignin (Arni dkk, 2014). Beberapa contoh biomassa 

antara lain sekam padi, tempurung kelapa, ampas tebu, serbuk kayu, tongkol 

jagung dan lainnya (Surono, 2010). Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 

(2019) melaporkan, pada tahun 2016 luas panen tanaman jagung di Sumatera 

Selatan mencapai 87.316 ha pada tahun 2017 meningkat menjadi 138.232 ha dan 

pada tahun 2019 meningkat menjadi 138,879 ha. Komposisi kimia yang 

terkandung pada tongkol jagung berupa hemiselulosa 10,28%, selulosa 65,96%, 

lignin 23,74%. Ketiga komposisi kimia yang terkandung dalam tongkol jagung 

tersebut, selulosa adalah material yang paling kuat pada biomassa, karena selulosa 

mengandung karbon yang relatif tinggi dibandingkan dengan lignin dan 
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hemiselulosa, dan selulosa juga memiliki kandungan energi yang tinggi 

(McKendry, 2002). Tongkol jagung mengandung nilai kalor sebesar 3500-4500 

kal/g (Amin dkk, 2016). Kelimpahan tongkol jagung serta komposisi kimia dan 

nilai kalor yang terkandung dalam tongkol jagung tersebut sehingga tongkol 

jagung berpotensi sebagai sumber energi alternatif pengganti bahan bakar minyak 

berupa briket (Agustina, 2016).  

Biobriket adalah bahan bakar yang berwujud padat, mudah terbakar dan 

biodegradable. Biobriket merupakan energi alternatif yang paling efektif, mudah 

dan murah karena produksinya  memerlukan teknologi yang sederhana (Mariati 

dan Yusbina, 2017). Selain dari itu densitas dari biobriket juga perlu diperhatikan 

karena berpengaruh terhadap biaya penyimpanan, penanganan dan transportasi 

(Kaur et al, 2017). Proses pembriketan adalah proses pengolahan karbon yang 

dihasilkan dari proses karbonisasi. Waktu dan temperatur karbonisasi akan 

berpengaruh terhadap arang yang dihasilkan, sehingga penentuan waktu dan 

temperatur karbonisasi yang tepat diperlukan dalam pembuatan briket karena 

betujuan untuk mendapatkan kualitas briket yang baik (Putro dkk, 2015). Briket 

terbentuk dari teknik pengepresan tertentu dengan menggunakan bahan perekat 

seperti lumpur tanah, pati ubi kayu atau tepung tapioka, tetes tebu dan kulit pisang 

(Indrawijaya, 2019). 

Perekat dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu perekat anorganik dan 

perekat organik. Perekat anorganik ini dapat berupa clay (lempung), getah karet, 

getah pinus, sedangkan, perekat organik seperti tepung kanji, molase dan parafin 

(Iriany dkk, 2016). Perekat yang biasanya digunakan berupa pati dari ubi kayu 

atau tapioka yang mempunyai keuntungan, mudah di dapatkan, ekonomis dan 

jumlah pemakaian perekat jauh lebih sedikit (Hastiawan dkk, 2018). Selain 

tapioka, limbah kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai perekat. Kulit pisang 

mengandung pektin sebesar 10-20% (Putri dkk, 2020). Nasrudin dan Affandi 

(2011) melakukan penelitian pembuatan briket arang limbah tongkol jagung 

dengan perekat tapioka dan tetes tebu yang dikeringkan di udara bebas dan di 

oven pada suhu 105  tanpa melakukan karbonisasi menghasilkan kalor 4.791 

kal/g. Pada penelitian ini akan dibuat briket tongkol jagung dengan campuran 

perekat tapioka dan kulit pisang raja dengan melakukan karbonisasi dengan waktu 
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dan temperatur untuk mendapatkan nilai kalor yang lebih tinggi, dikarenakan 

pada penelitian sebelumnya nilai kalor yang dihasilkan belum optimal. Menurut 

Nurainy dkk (2013) kulit pisang raja memiliki nilai kalor 4.339 kal/g. Pada 

penelitian ini dilakukan berdasarkan variasi waktu dan temperatur karbonisasi 

sehingga karakteristik produk yang didapat dibandingkan dengan parameter SNI 

01-6235-2000. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi waktu karbonisasi terhadap nilai kalor, 

kadar air, kadar abu, kadar  zat terbang dan kadar karbon terhadap 

biobriket tongkol jagung yang dihasilkan? 

2. Bagaimanakah variasi temperatur karbonisasi berpengaruh terhadap nilai 

kalor, kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon dan densitas 

terhadap biobriket tongkol jagung yang dihasilkan? 

3. Bagaimanakah temperatur dan waktu karbonisasi yang lebih baik dan 

menghasilkan nilai kalor biobriket yang baik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.  Menentukan pengaruh waktu karbonisasi terhadap kualitas nilai kalor, 

kadar air, kadar abu, kadar zat terbang dan kadar karbon terhadap  

biobriket tongkol jagung. 

2. Menentukan pengaruh temperatur karbonisasi terhadap kualitas nilai 

kalor, kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon dan densitas 

terhadap biobriket tongkol jagung. 

3. Menentuan temperatur dan waktu karbonisasi yang lebih baik dan 

menentukan besarnya nilai kalor yang dihasilkan dari biobriket tongkol 

jagung dari terbaik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai pemanfaatkan limbah tongkol jagung 

untuk dijadikan sebagai bahan alternatif biobriket dan pemanfaatan limbah kulit 

pisang raja dijadikan sebagai perekat serta mengetahui pengaruh temperatur dan 

waktu karbonisasi terhadap biobriket limbah tongkol jagung sehingga dapat 

menghasilkan biobriket yang berkualitas. 
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